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ABSTRAK
Aditya Firmansyah
NIM 1803855
POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL KONSELOR TERHADAP PASIEN
PENGGUNA NARKOBA
(Studi Pada Pusat Rehabilitasi Paguyuban Peduli Kebijakan Napza
Parahyangan Kota Bandung)
Program Studi Ilmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Pengetahuan Sosial

Universitas Pendidikan Indonesia

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, obat-obatan terlarang dan zat adiktif lainnya
yang selanjutnya disingkat narkoba marak terjadi di dunia terutama di Indonesia,
narkoba diperkenalkan oleh Departemen Kesehatan dengan nama lain Napza yakni
narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Narkoba sudah lama menjadi masalah yang
besar bagi bangsa Indonesia karena dapat merusak mental dan moral bangsa. bahwa
seluruh penyintas narkoba dan korban penyalahgunaan narkoba wajib menjalani
proses rehabilitasi dan mereka harus mengikuti program rehabilitasi medis dan juga
rehabilitasi sosial. Maka saat ini tempat rehabilitasi diperbanyak dan disetiap kota
besar terdapat yang menjadi tempat rehabilitasi narkoba. Dengan adanya pusat
rehabilitasi maka adanya interaksi komunikasi yang berlangsung antara konselor dan
juga pasien. Maka dari itu penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif
agar mendapatkan hasil yang lebih akurat dengan melalui wawancara dan observasi.
Komunikasi interpersonal adalah suatu proses interaksi antara dua orang yang
berlangsung secara tatap muka atau melalui media, yaitu dialog atau percakapan yang
terjadi antara dua orang yang bersifat pribadi, langsung dan atas hubungan dua
individu, persamaan hak. status, lingkungan sosial budaya di mana komunikasi
berlangsung. Komunikasi interpersonal sendiri merupakan proses sosial yang
membangun hubungan seperti bertukar pesan dengan makna yang sama antar

individu. Dalam ciri-ciri komunikasi interpersonal berjalan dengan baik setidaknya



terdapat lima ciri, yakni; keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan.
Penggunaan teori penetrasi sosial yakni mendapatkan hasil temuan pada dimen-
dimensi yakni; orientasi, pertukaran penjajakan afektif, pertukaran afektif, dan
pertukaran stabil. Peneliti menemukan beberapa temuan yang menjadi pembahasan

yang dilakukan.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Komunikasi Interpersonal, Konselor, Pasien Pengguna

Napza, Pusat Rehabilitasi Narkoba



ABSTRACT

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL KONSELOR TERHADAP PASIEN
PENGGUNA NARKOBA
(Studi Pada Pusat Rehabilitasi Paguyuban Peduli Kebijakan Napza
Parahyangan Kota Bandung)
Program Studi Ilmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Pengetahuan Sosial

Universitas Pendidikan Indonesia

The abuse of narcotics, psychotropics, illegal drugs and other addictive substances,
hereinafter abbreviated as narcotics, is rife in the world, especially in Indonesia.
Drugs have long been a big problem for the Indonesian people because they can
damage the nation's mentality and morals. that all drug survivors and drug victims
must undergo a rehabilitation process and they must attend medical rehabilitation
programs as well as social rehabilitation. So now there are more rehabilitation
centers and in every big city there are drug rehabilitation centers. With the existence
of a rehabilitation center, there is an ongoing communication interaction between the
counselor and the patient. Therefore this study uses a qualitative approach in order
to obtain more accurate results through interviews and observations. Interpersonal
communication is a process of interaction between two people that takes place face-
to-face or through the media, namely dialogue or conversation that occurs between
two people that are personal, direct and based on the relationship between two
individuals, an agreement on rights. status, socio-cultural environment in which the
communication takes place. Interpersonal communication itself is a social process
that builds relationships such as exchanging messages with the same meaning
between individuals. In the characteristics of good interpersonal communication
there are at least five characteristics, namely, respect, empathy, support, positivity,
and equality. The use of social penetration theory is to get findings on the dimensions

namely,; orientation, exploratory affective exchange, affective exchange, and stable



exchange. Researchers found several findings that became the discussion that was

carried out.

Keywords: Patterns of Communication, Interpersonal Communication, Counselors,

Drug Users Patients, Drug Rehabilitation Centers
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